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Abstract. Environmental accounting plays a crucial role in integrating sustainability 

aspects into a company's business strategy. With the growing awareness of the 

importance of sustainability, companies are now faced with the challenge of managing 

their environmental impact while ensuring long-term profitability. This article discusses 

the role of environmental accounting in helping companies identify, measure, and report 

the environmental impacts of their operations. By incorporating environmental 

information into financial reports, environmental accounting enables companies to make 

more informed decisions regarding natural resource management, waste reduction, and 

energy conservation. Additionally, environmental accounting also supports companies in 

complying with increasingly stringent environmental regulations and enhances their 

image in the eyes of stakeholders. This study examines the various approaches and 

methodologies used in environmental accounting, as well as the challenges companies 

face in its implementation. By focusing on sustainability, companies not only concentrate 

on financial profits but also contribute to environmental preservation for future 

generations, thereby creating a positive impact on society and the environment. 
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Abstrak. Akuntansi lingkungan memainkan peran krusial dalam mengintegrasikan aspek 

keberlanjutan ke dalam strategi bisnis perusahaan. Dengan meningkatnya kesadaran 

tentang pentingnya keberlanjutan, perusahaan kini dihadapkan pada tantangan untuk 

mengelola dampak lingkungan mereka sambil tetap memastikan keberlanjutan 

keuntungan jangka panjang. Artikel ini membahas peran akuntansi lingkungan dalam 

membantu perusahaan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan dampak 

lingkungan yang timbul akibat aktivitas operasional mereka. Melalui penggabungan 

informasi lingkungan dalam laporan keuangan, akuntansi lingkungan memungkinkan 

perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih tepat terkait dengan pengelolaan 

sumber daya alam, pengurangan limbah, serta penghematan energi. Selain itu, akuntansi 

lingkungan juga berfungsi untuk mendukung perusahaan dalam mematuhi peraturan 

lingkungan yang semakin ketat dan meningkatkan citra perusahaan di mata pemangku 

kepentingan. Penelitian ini mengulas berbagai pendekatan dan metodologi yang 

digunakan dalam akuntansi lingkungan serta tantangan yang dihadapi perusahaan dalam 

menerapkannya. Dengan memperhatikan aspek keberlanjutan, perusahaan tidak hanya 

fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan 

untuk kepentingan generasi mendatang, sehingga memberikan dampak positif yang lebih 

luas bagi masyarakat dan lingkungan. 

Kata Kunci: Akuntansi Lingkungan, Keberlanjutan, Strategi Bisnis, Pengelolaan 

Dampak Lingkungan, Laporan Keuangan, Keputusan Bisnis, Pemangku Kepentingan. 

 

LATAR BELAKANG 

Akuntansi lingkungan merupakan bagian integral dalam perkembangan dunia 

bisnis yang bertujuan untuk memperhatikan keseimbangan antara aspek ekonomi dan 

lingkungan. Di tengah globalisasi dan meningkatnya kesadaran terhadap dampak negatif 

aktivitas bisnis terhadap lingkungan, perusahaan dihadapkan pada kebutuhan untuk 

mengadopsi prinsip keberlanjutan dalam setiap lini strategi bisnis mereka. Hal ini menjadi 

semakin penting mengingat perusahaan tidak hanya bertanggung jawab untuk 

menghasilkan keuntungan finansial, tetapi juga untuk mengurangi dampak lingkungan 

yang ditimbulkan dari operasional mereka. Akuntansi lingkungan hadir sebagai alat yang 

efektif dalam mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam strategi bisnis dengan 

cara yang sistematis dan terukur. Melalui akuntansi lingkungan, perusahaan dapat 



memantau, mengukur, dan melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas operasional 

mereka, serta mengambil keputusan berbasis data yang mendukung tujuan keberlanjutan 

jangka panjang. 

Keberlanjutan dalam konteks bisnis seringkali dipandang hanya sebagai tanggung 

jawab sosial perusahaan (CSR) atau upaya kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. 

Namun, pemahaman yang lebih mendalam menunjukkan bahwa keberlanjutan adalah 

faktor yang sangat penting dalam strategi jangka panjang yang dapat meningkatkan daya 

saing dan reputasi perusahaan. Di Indonesia, meskipun masih ada kesenjangan dalam 

penerapan akuntansi lingkungan, ada peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

perusahaan terhadap pentingnya integrasi keberlanjutan dalam proses bisnis. Dalam 

konteks ini, akuntansi lingkungan tidak hanya berfokus pada penghitungan biaya dan 

manfaat lingkungan, tetapi juga melibatkan pengelolaan risiko lingkungan, yang pada 

gilirannya akan mempengaruhi keputusan strategis perusahaan. Dalam upaya 

meningkatkan kinerja lingkungan, perusahaan perlu memperhatikan seluruh siklus hidup 

produk, mulai dari tahap produksi hingga distribusi dan pembuangan akhir. 

Selain itu, akuntansi lingkungan berfungsi untuk memastikan bahwa perusahaan 

dapat mengelola sumber daya alam secara efisien dan berkelanjutan. Hal ini mencakup 

penggunaan energi terbarukan, pengurangan limbah, dan efisiensi penggunaan air dalam 

proses produksi. Dengan menggunakan prinsip-prinsip akuntansi lingkungan, perusahaan 

dapat mengetahui dampak dari kegiatan mereka terhadap ekosistem dan merumuskan 

kebijakan yang lebih ramah lingkungan. Sebagai contoh, banyak perusahaan sekarang 

beralih ke sumber daya yang lebih ramah lingkungan dalam rangka mengurangi jejak 

karbon mereka. Akuntansi lingkungan juga memberikan alat untuk mengukur efektivitas 

kebijakan lingkungan yang telah diterapkan dan membantu perusahaan memahami 

hubungan antara keberlanjutan dan profitabilitas. 

Implementasi akuntansi lingkungan dalam perusahaan juga dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas terhadap stakeholder, termasuk pemerintah, konsumen, dan 

masyarakat luas. Laporan yang memuat informasi tentang dampak lingkungan 

perusahaan menjadi indikator yang penting dalam menilai seberapa jauh perusahaan 

berkomitmen terhadap keberlanjutan. Dengan adanya laporan akuntansi lingkungan, 

perusahaan dapat menunjukkan komitmennya terhadap praktik bisnis yang tidak hanya 

menguntungkan secara finansial, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan. 
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Masyarakat dan konsumen saat ini semakin sadar akan isu lingkungan dan lebih 

cenderung memilih produk atau perusahaan yang menerapkan prinsip keberlanjutan. Oleh 

karena itu, keberadaan akuntansi lingkungan membantu perusahaan dalam membangun 

citra positif di mata publik, yang pada gilirannya dapat memperkuat posisi perusahaan di 

pasar. 

Namun, meskipun banyak perusahaan yang mulai menyadari pentingnya 

akuntansi lingkungan, penerapannya di Indonesia masih terbatas dan seringkali terhambat 

oleh berbagai kendala. Salah satu tantangan utama yang dihadapi perusahaan adalah 

kurangnya standar yang jelas mengenai bagaimana melaporkan dan mengukur dampak 

lingkungan. Meskipun sudah ada berbagai pedoman internasional seperti Global 

Reporting Initiative (GRI), banyak perusahaan di Indonesia yang belum sepenuhnya 

mengimplementasikan standar ini. Selain itu, masih ada kurangnya kesadaran dari pihak 

manajemen mengenai pentingnya akuntansi lingkungan dalam mendukung keberlanjutan 

jangka panjang perusahaan. Kendala lainnya adalah keterbatasan sumber daya dan biaya 

yang diperlukan untuk mengimplementasikan akuntansi lingkungan, yang sering 

dianggap sebagai biaya tambahan daripada investasi jangka panjang. 

Penerapan akuntansi lingkungan juga menghadapi tantangan dari sisi regulasi. 

Meskipun pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan dan peraturan 

untuk mengatur pelaporan lingkungan, implementasi regulasi tersebut sering kali 

terhambat oleh faktor birokrasi dan kurangnya pengawasan yang efektif. Hal ini 

menyebabkan banyak perusahaan yang masih enggan untuk secara serius mengadopsi 

akuntansi lingkungan, terutama yang beroperasi di sektor industri yang memiliki dampak 

lingkungan yang besar. Oleh karena itu, penting untuk mendorong kolaborasi antara 

pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha untuk menciptakan lingkungan yang kondusif 

bagi penerapan prinsip keberlanjutan dalam setiap aspek kegiatan bisnis. 

Akuntansi lingkungan juga memegang peranan penting dalam mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data yang mendalam terkait pengelolaan sumber daya 

alam. Data yang diperoleh dari proses akuntansi lingkungan akan memberikan wawasan 

yang lebih jelas tentang penggunaan energi, air, dan bahan baku lainnya dalam 

operasional perusahaan. Informasi ini kemudian dapat digunakan untuk merancang 

kebijakan yang lebih efisien dan ramah lingkungan, yang tidak hanya menguntungkan 

perusahaan, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian sumber daya alam untuk masa 



depan. Oleh karena itu, akuntansi lingkungan memiliki peran ganda sebagai alat 

pengelolaan bisnis dan sebagai alat untuk mencapai tujuan keberlanjutan global. 

Di masa depan, penting bagi perusahaan untuk semakin mendalami konsep 

keberlanjutan dan melibatkan seluruh aspek dalam operasional mereka, termasuk dalam 

proses perencanaan dan pengambilan keputusan strategis. Implementasi akuntansi 

lingkungan secara sistematis dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi perusahaan, 

tidak hanya dalam hal penghematan biaya operasional, tetapi juga dalam hal peningkatan 

reputasi dan hubungan dengan stakeholder. Oleh karena itu, peran akuntansi lingkungan 

sebagai alat untuk mengintegrasikan keberlanjutan dalam strategi bisnis akan semakin 

penting di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis peran 

akuntansi lingkungan dalam mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam strategi 

bisnis perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang 

mendalam terkait dengan fenomena yang sedang dianalisis, yaitu penerapan akuntansi 

lingkungan dalam strategi bisnis. Studi kasus dipilih untuk memberikan gambaran yang 

lebih spesifik mengenai implementasi akuntansi lingkungan pada perusahaan di 

Indonesia, yang diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih nyata mengenai 

tantangan dan peluang yang dihadapi perusahaan dalam mengadopsi prinsip 

keberlanjutan. 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah pemilihan perusahaan yang menjadi 

objek studi. Perusahaan yang terpilih adalah perusahaan-perusahaan yang telah mulai 

mengimplementasikan prinsip keberlanjutan dalam strategi bisnis mereka, baik itu 

perusahaan besar maupun menengah. Pemilihan perusahaan ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, di mana peneliti memilih perusahaan yang 

dianggap relevan dan memiliki rekam jejak dalam mengintegrasikan keberlanjutan 

melalui akuntansi lingkungan. Proses ini bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih 

representatif mengenai pelaksanaan akuntansi lingkungan di berbagai sektor industri. 

Setelah perusahaan terpilih, peneliti akan melakukan wawancara mendalam 

dengan berbagai pihak yang terlibat dalam implementasi akuntansi lingkungan, seperti 
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manajer keuangan, manajer operasional, dan bagian yang menangani kebijakan 

keberlanjutan perusahaan. Wawancara mendalam akan menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-

terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara mendalam 

namun tetap dalam koridor topik yang relevan dengan fokus penelitian. Wawancara ini 

akan berfokus pada beberapa aspek, yaitu bagaimana perusahaan mulai menerapkan 

akuntansi lingkungan, tantangan yang dihadapi dalam penerapannya, serta dampak yang 

dirasakan perusahaan terhadap kinerja bisnis dan keberlanjutan lingkungan. 

Data yang diperoleh dari wawancara akan dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis tematik. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola, 

tema, dan konsep yang muncul dari wawancara, serta menghubungkan informasi yang 

diperoleh dengan teori-teori yang ada dalam literatur terkait akuntansi lingkungan. 

Peneliti akan mengelompokkan data berdasarkan tema-tema utama yang muncul, seperti 

pengelolaan dampak lingkungan, pengukuran dan pelaporan dampak lingkungan, serta 

pengaruh akuntansi lingkungan terhadap keputusan strategis perusahaan. Dalam analisis 

ini, peneliti juga akan membandingkan temuan-temuan yang diperoleh dengan studi-studi 

sebelumnya untuk menilai apakah ada kesesuaian atau perbedaan dalam penerapan 

akuntansi lingkungan di Indonesia. 

Selain wawancara, penelitian ini juga akan mengumpulkan data sekunder melalui 

dokumen-dokumen perusahaan, seperti laporan keberlanjutan, laporan keuangan, dan 

dokumen-dokumen terkait kebijakan lingkungan yang diterbitkan oleh perusahaan. 

Dokumen-dokumen ini akan digunakan untuk memperkaya pemahaman mengenai 

bagaimana perusahaan mengintegrasikan aspek keberlanjutan dalam strategi bisnis 

mereka, serta untuk membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan 

data yang tercatat dalam laporan perusahaan. Dengan menggabungkan data primer dan 

sekunder, peneliti berharap dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai peran akuntansi lingkungan dalam strategi bisnis perusahaan. 

Penelitian ini juga akan melibatkan kajian literatur yang mendalam untuk 

menyusun landasan teori yang mendukung pemahaman mengenai konsep akuntansi 

lingkungan, keberlanjutan, dan hubungan keduanya dengan strategi bisnis. Kajian 

literatur ini akan melibatkan analisis terhadap berbagai buku, jurnal, artikel, dan laporan 

terkait yang membahas tentang penerapan akuntansi lingkungan di berbagai sektor 



industri. Beberapa teori yang akan dijadikan dasar dalam penelitian ini antara lain teori 

akuntansi lingkungan, teori keberlanjutan, serta konsep-konsep terkait dengan 

pengelolaan dampak lingkungan dalam kegiatan bisnis. 

Adapun dalam proses pengumpulan data, peneliti akan menggunakan teknik 

dokumentasi untuk memperoleh informasi yang relevan dengan topik penelitian. Teknik 

dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan informasi dari dokumen-dokumen 

yang dimiliki perusahaan, seperti laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan kebijakan-

kebijakan yang diambil perusahaan terkait dengan keberlanjutan dan akuntansi 

lingkungan. Dokumentasi ini juga akan mencakup data-data terkait kebijakan pemerintah 

yang mempengaruhi pelaporan akuntansi lingkungan, seperti peraturan yang dikeluarkan 

oleh pemerintah mengenai pelaporan emisi gas rumah kaca atau penggunaan energi 

terbarukan. 

Proses analisis data dilakukan dengan cara menyusun dan mengorganisir data 

yang terkumpul, kemudian mengidentifikasi pola-pola yang ada, serta mencari hubungan 

antara data yang satu dengan yang lainnya. Data yang terkumpul akan dianalisis secara 

kualitatif dengan menggunakan perangkat analisis yang sesuai. Peneliti akan 

menghubungkan temuan dari lapangan dengan teori yang ada untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti. 

Setelah proses analisis selesai, peneliti akan menarik kesimpulan dan rekomendasi 

berdasarkan temuan yang diperoleh. Kesimpulan akan mencakup peran akuntansi 

lingkungan dalam strategi bisnis perusahaan, serta tantangan dan peluang yang dihadapi 

perusahaan dalam mengimplementasikan akuntansi lingkungan. Rekomendasi yang 

diberikan akan mencakup saran untuk perusahaan dalam mengoptimalkan penerapan 

akuntansi lingkungan, serta untuk pembuat kebijakan agar dapat mendukung adopsi 

prinsip keberlanjutan dalam dunia bisnis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran akuntansi lingkungan dalam 

mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam strategi bisnis perusahaan. Berdasarkan 

analisis data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan manajer perusahaan serta 

dokumentasi yang dikumpulkan, ditemukan beberapa hal penting terkait penerapan 

akuntansi lingkungan dalam strategi bisnis. 
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Sebagian besar perusahaan yang menjadi objek penelitian telah mulai mengadopsi 

akuntansi lingkungan sebagai bagian integral dari strategi bisnis mereka. Pada awalnya, 

implementasi akuntansi lingkungan lebih difokuskan pada pelaporan dampak lingkungan 

yang ditimbulkan oleh kegiatan operasional perusahaan. Misalnya, perusahaan yang 

bergerak di bidang manufaktur mulai mengukur emisi gas rumah kaca dan limbah industri 

untuk memastikan bahwa kegiatan produksi mereka tidak merusak lingkungan. 

Akuntansi lingkungan ini bukan hanya berfungsi untuk memenuhi regulasi pemerintah, 

tetapi juga sebagai bagian dari upaya perusahaan untuk menjaga citra positif dan 

menunjukkan komitmennya terhadap keberlanjutan. 

Namun, seiring dengan berjalannya waktu, penerapan akuntansi lingkungan mulai 

bertransformasi menjadi lebih strategis. Perusahaan mulai memandang akuntansi 

lingkungan bukan hanya sebagai kewajiban, tetapi sebagai alat yang dapat mendukung 

pengambilan keputusan strategis. Salah satu perusahaan yang diteliti mengungkapkan 

bahwa penerapan akuntansi lingkungan memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi 

area-area operasional yang dapat dioptimalkan, misalnya pengurangan penggunaan 

energi dan air, yang pada gilirannya juga mengurangi biaya operasional. Dengan 

menggunakan prinsip akuntansi lingkungan, perusahaan dapat lebih mudah 

mengidentifikasi dampak lingkungan yang dapat diminimalkan, serta potensi efisiensi 

biaya yang dapat tercapai. 

Meski banyak perusahaan yang sudah mengimplementasikan akuntansi 

lingkungan, ada beberapa tantangan yang mereka hadapi dalam proses penerapannya. 

Salah satu tantangan terbesar adalah kesulitan dalam mengukur dampak lingkungan 

secara akurat dan terukur. Tidak semua perusahaan memiliki sistem yang memadai untuk 

mengukur dan melaporkan dampak lingkungan secara efektif. Selain itu, sebagian besar 

perusahaan juga menghadapi kendala dalam memperoleh data yang valid dan terpercaya 

mengenai dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan operasional mereka. 

Tantangan lainnya adalah kurangnya pemahaman tentang pentingnya akuntansi 

lingkungan di kalangan manajer dan pegawai perusahaan. Beberapa responden dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa meskipun akuntansi lingkungan penting, tidak semua 

pihak dalam perusahaan memiliki pengetahuan yang cukup mengenai bagaimana cara 

menerapkannya. Hal ini terutama terjadi pada perusahaan yang belum memiliki divisi 

atau tim khusus yang menangani keberlanjutan atau akuntansi lingkungan. Sehingga, 



meskipun perusahaan menyadari pentingnya aspek lingkungan, implementasi akuntansi 

lingkungan terkadang tidak optimal. 

Implementasi akuntansi lingkungan dalam strategi bisnis ternyata juga 

memberikan dampak positif terhadap kinerja perusahaan. Beberapa perusahaan yang 

terlibat dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa dengan penerapan akuntansi 

lingkungan, mereka dapat lebih fokus pada pengelolaan sumber daya yang efisien, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Salah satu perusahaan yang 

bergerak di bidang energi terbarukan mengungkapkan bahwa dengan menerapkan 

akuntansi lingkungan, mereka dapat mengidentifikasi peluang untuk mengurangi 

konsumsi energi dan mengurangi biaya operasional yang signifikan. 

Selain itu, penerapan akuntansi lingkungan juga berdampak pada peningkatan 

reputasi perusahaan di mata konsumen dan masyarakat. Perusahaan yang secara aktif 

mengelola dampak lingkungan dan melaporkan hasilnya kepada publik cenderung 

mendapatkan apresiasi lebih tinggi dari konsumen yang peduli terhadap keberlanjutan. 

Dengan demikian, akuntansi lingkungan tidak hanya memberikan keuntungan dari segi 

efisiensi operasional, tetapi juga dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar yang 

semakin menuntut keberlanjutan. 

Peran akuntansi lingkungan dalam pengambilan keputusan strategis sangat 

signifikan, terutama dalam hal perencanaan jangka panjang perusahaan. Salah satu 

temuan menarik dari penelitian ini adalah bagaimana perusahaan menggunakan data dari 

akuntansi lingkungan untuk merancang strategi yang lebih berkelanjutan. Sebagai contoh, 

perusahaan manufaktur menggunakan laporan akuntansi lingkungan untuk memutuskan 

apakah mereka akan berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan atau melakukan 

inovasi produk yang lebih ramah lingkungan. Keputusan semacam ini tidak hanya 

didorong oleh faktor eksternal seperti regulasi pemerintah atau tuntutan pasar, tetapi juga 

oleh pemahaman yang mendalam tentang potensi efisiensi biaya dan pengurangan risiko 

yang dapat dicapai melalui integrasi keberlanjutan. 

Selain itu, perusahaan juga mulai menggunakan data akuntansi lingkungan untuk 

mengidentifikasi risiko yang berkaitan dengan keberlanjutan, seperti perubahan iklim dan 

fluktuasi harga energi. Dengan memahami risiko-risiko ini, perusahaan dapat 

merumuskan strategi untuk mengurangi ketergantungan mereka pada sumber daya alam 

yang terbatas dan rentan terhadap fluktuasi harga. Dalam hal ini, akuntansi lingkungan 
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berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan strategis yang lebih 

berkelanjutan dan proaktif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun banyak perusahaan di Indonesia 

mulai mengimplementasikan akuntansi lingkungan dalam strategi bisnis mereka, masih 

ada banyak peluang untuk meningkatkan penerapannya. Oleh karena itu, perusahaan di 

Indonesia perlu lebih serius dalam mengintegrasikan akuntansi lingkungan ke dalam 

sistem pengelolaan mereka. Ini bisa dilakukan dengan meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya akuntansi lingkungan di seluruh level perusahaan, serta dengan memperkuat 

sistem pengukuran dan pelaporan dampak lingkungan. 

Perusahaan juga perlu berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan sumber 

daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam akuntansi lingkungan. 

Hal ini penting agar perusahaan dapat mengoptimalkan manfaat dari penerapan akuntansi 

lingkungan, baik dari segi efisiensi operasional maupun dari segi peningkatan reputasi 

dan daya saing di pasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa akuntansi lingkungan 

memainkan peran penting dalam mengintegrasikan aspek keberlanjutan ke dalam strategi 

bisnis perusahaan. Penerapan akuntansi lingkungan tidak hanya membantu perusahaan 

untuk memenuhi regulasi lingkungan, tetapi juga memberikan keuntungan dalam hal 

efisiensi operasional dan peningkatan reputasi perusahaan di mata konsumen. Meskipun 

demikian, perusahaan masih menghadapi tantangan dalam hal pengukuran dampak 

lingkungan yang akurat dan kurangnya pemahaman terkait pentingnya akuntansi 

lingkungan di tingkat manajerial. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

meningkatkan kapasitas internal mereka dalam hal akuntansi lingkungan serta 

memperkuat sistem pengukuran dan pelaporan dampak lingkungan untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih berkelanjutan. 
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